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ABSTRAK

Pada umumnya perkerasan jalan adalah bagian dari jalur lalu lintas yang bila 

diperhatikan secara structural pada penampang melintang jalan, merupakan 

penampang struktur badan jalan. Adapun jenis perkerasan lalu lintas, baiknya dapat 

memfasilitasi sejumlah pergerakan lalu lintas yang ada, baik itu berupa jasa angkutan 

manusia, atau jasa angkutan barang berupa seluruh komoditas yang diiznkan untuk 

berlalu lalang di jalan tersebut. Maka dari itu diperlukan penelitian baru untuk 

mendapakan hasil perkerasan lentur (fleksible pavement) yang baik dengan cara 

memodifikasi campuran dari perkerasan yang telah ada sebelumnya. Pada penelitian 

yang akan dilakukan ini adalah dengan cara mengganti fly ash sebagai filler yang 

mengganti fungsi dari semen yang sering dipakai sebagai campuran normal ke dalam 

campuranLaston Wearing Course (AC-WC), dan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja fly ash tersebut layak atau tidak digunakan sebagai bahan 

pengganti semen.

Fly Ash merupakan material berukuran seperti semen dan bahan sisa dari 

hasil pembakaran batubara yang digunakan di pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). 

Dalam percobaan ini variasi kadar aspal yang digunakan adalah 5%, 5,5%, 6%, 

6,5%, dan 7%. Nilai kadar aspal optimum didapat dengan menggunakan metode 

marshall. Dari hasil percobaan didapat nilai kadar aspal optimum penggunaan fly ash 

adalah 6,65%.
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PENDAHULUAN -N___ /

1//
1.1 Latar Belakang

sudah lama dikenal dan digunakan 

di Indonesia dari tahun ke
Aspal beton sebagai bahan untuk konstruksi jalan

luas dalam pembuatan jalan. Penggunaannya punsecara
tahun makin meningkat. Hal ini disebabkan aspal beton mempunyai beberapa 

dibanding dengan bahan-bahan lain, diantaranya harganya yang relatifkelebihan
murah dibanding beton, kemampuannya dalam mendukung beban beratlebih

kendaraan yang tinggi dan dapat dibuat dari bahan-bahan lokal yang tersedia dan 

mempunyai ketahanan yang baik terhadap cuaca. Aspal beton atau asphaltic concrete 

adalah campuran dari agregat bergradasi menerus dengan bahan bitumen. Kekuatan

aspal beton ada pada keadaan butir agregat yang saling mengunci dan sedikit 

pada pasir sebagai mortar. Pengalaman para pembuat aspal beton mengatakan bahwa 

campuran ini sangat stabil tetapi sangat sensitif terhadap variasi dalam 

pembuatannya dan perlu tingkat quality control yang tinggi dalam pembuatannya. Di 

samping kecukupan workability memiliki empat sifat dasar aspal beton yang harus

utama

diperhatikan dalam merencanakan campuran aspal beton, yaitu: 

1. Stabilitas.

2. Durabililas

3. Fleksibilitas.

4. Ski d Resistance

Apabila keempat sifat tidak dapat diwujudkan secara optimum, maka perencanaan 

campuran aspal beton, seperti halnya perencanaan campuran-campuran lain maka 

akan ada penyesuaian kembali. Karena campuran yang baik harus mempunyai 

kecukupan dalam keempat sifat di atas.

Bahan pengisi dalam campuran aspal beton adalah bahan yang lolos saringan No.200 

(0,075 mm). Macam-macam bahan pengisi yang dapat digunakan ialah: abu batu, 

kapur padam, portland cement, debu dolomite, abu terbang, debu tanur tinggi 

pembuat semen atau bahan mineral tidak plastis lainnya. Banyaknya bahan pengisi 

dalam campuran aspal beton sangat dibatasi. Kebanyakan bahan pengisi, maka

campuran akan sangat kaku dan mudah retak disamping memerlukan aspal yang 

banyak untuk memenuhi workability. Sebaliknya kekurangan bahan pengisi

1
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menjadi sangat lentur dan mudah terdeformasi oleh roda kendaraancampuran
sehingga menghasilkan jalan yang bergelombang. Pada penelitian ini kadar bahan 

pengisi dibatasi antara 2% hingga 8% dari berat total campuran aspal beton sesuai

dengan spesifikasi Bina Marga. Jenis bahan pengisi dipilih FlyAsh.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemanfaatan fly ash sebagai filler pada campuran lapis aspal 

beton wearing course (AC-WC) dengan menggunakan metode Marshall test apakah 

dapat memenuhi spesifikasi yang ditetapkan oleh Bina Marga.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat filler dari bahan Fly 

Ash pada campuran aspal beton dengan:

1. Mengetahui karakteristik campuran aspal beton dengan menggunakan Filler Fly 

Ash..

2. Mencari kadar aspal optimum berdasarkan nilai-nilai Marshall antara bahan filler 

semen portland dan filler fly ash.

1.4 Ruang Lingkup Pekerjaan

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu pengujian Marshall pada campuran laston 

wearing course (AC-WC) dengan Fly Ash pengganti sebagai filler.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan batasan masalah sebagai berikut:

1. Agregat kasar dan agregat halus berasal dari PT SMG, Sumsel.
2. Fly Ash berasal dari Tanjung Enim

3. Aspal Keras AC 60-70 produksi pertamina

4. Penelitian ini hanya berdasarkan pada hasil tes Marshall.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:
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Bab I Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan pustaka
Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan 

pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang 

berhubungan dalam penulisan ini.

Bab III Metodologi penelitian

Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian, 

prosedur perencanaan penelitian, pengujian Marshall, prosedur 

pengujian material, kadar aspal rencana dan parameter dan formula 

perhitungan.

Bab IV Hasil dan pembahasan

Menyajikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh 

dari hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data 

tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan 

informasi yang berguna.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran 

dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya.
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